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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada hasil wawancara dengan narasumber yang telah dianalisis, maka 

selanjutnya dapat dibuat kesimpulkan bahwa: 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada orkestra dalam mencapai 

keberhasilan pertunjukkan musik adalah gaya kepemimpinan partisipatif dan 

karismatik. Gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan konduktor dapat 

dilihat dari cara konduktor mengatasi/memutuskan masalah yang ditentukan 

secara bersama-sama dengan pemain. Selanjutnya, gaya kepemimpinan karismatik 

yang diterapkan dapat dilihat ketika konduktor memotivasi para pemainnya baik 

lisan maupun non lisan. 

Selanjutnya, permasalahan antara konduktor dengan pemain di balik 

keberhasilan orkestra sebenarnya terletak pada kemampuan skill pemain dalam 

memainkan partitur. Apabila pemain tidak dapat memainkan partitur dengan baik 

sesuai dengan keinginan konduktor, maka pemain tersebut akan digantikan 

pemain yang lain.   

Permasalahan yang terjadi antara konduktor dengan pemain, perekrutan 

pemain yang ditentukan oleh konduktor, dirasa belum cukup untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Maka, untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan 

gaya kepemimpinan yang efektif dalam proses latihan hingga pertunjukkan 
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berlangsung, yaitu menerapkan latihan seksional sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 

B. Saran. 

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang didapat, selanjutnya dapat 

diusulkan saran bagi Erwin Gutawa selaku konduktor dalam Erwin Gutawa 

Orkestra adalah lebih tegas dalam memimpin sebuah orkestra, misalnya lebih 

berani dalam menegur musisi apabila melakukan kesalahan. Hal ini perlu 

diterapkan untuk membangun kedisiplinan musisi agar musisi mengetahui 

kesalahan yang dilakukan saat berproses bersama Erwin Gutawa Orkestra 

sehungga menghindari penggantian pemain dan bisa menjalin hubungan kerja 

sama dalam jangka panjang.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada proses wawancara 

dengan narasumber. Penelitian ini kurang memuaskan karena melihat kesibukan 

dari konduktor yang sangat luar biasa. Dengan kesibukan konduktor yang luar 

biasa, membuat penulis sangat sulit untuk menemui konduktor ketika melakukan 

penelitian ini. Maka, untuk menemui konduktor tersebut, penulis hanya bisa 

mengikuti waktu yang ditentukan oleh pihak manajemen dari orkestra tersebut, 

sedangkan penyelesaian tesis juga terdapat waktu yang telah ditentukan.  
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Hasil wawancara dengan Erwin Gutawa, 13 Juni 2015, pukul 12.18-13.20 wib 

di jalan Pangeran Antasari, Cilandak, Jakarta Selatan. 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

Konduktor 

Partisipatif 

“Mendingan bownya dituker supaya lebih mudah, atau 

gantian maennya supaya ngak cepet pegel, 

hahahaha,,,kayak gtu gtuuu”. 

  Karismatik 

“Mempengaruhi ,,,saya yakinnn, harus saya yakinkan  
itu  bahwa itu mempengaruhiiiii,,,,,gtu jadi mmmm 

apa,,,jadi makanya saya ngelakuin 

ituuu,,,,gtuuu,,,eee karena saya percaya banget  
pemain orkestra ketika  sudah mengusai masalah 

musikalitasnya, yang perlu lagi adalah masalah  

mmmmm performing dalam konteks non 

musikalitasnya, penjiwaan, penghayatan,,axity, 
aximentnya,segala macem,,,siapa yang mau mimpin 

itu kalau ngak ada,,,siapa bisa menimbulkan 

ituuu,,,Konduktor,,,,  hahahahahahha” . 

Permasalahan di 
dalam Orkestra 

Pergantian 
Pemain 

“Yang mungkin lebih layak lagi adalah disiplin, disiplin 
administrasi orkestrakan  ada latihan udah susah  

ngak bisa ngikutin brarti emang udah ngak bisa 

ikutin apa yang kita inginkan, jadi emang , eee 
dalam hal bermain orkestra karena namanya 

bermain bareng-bareng, menurut saya si pemain 

harus bisa mewujudkan atau menerjemahkan, apa 
yang saya inginkan”. 

  
Kriteria 
Pemain 

”Yang namanya kemampuan skill bagus dalam tanda 

kutip,,musikalitas bagus teknik bagus,,,harus jadi 

ini dulu,,,eeee standart pertama dulu,,,kalau blom 
bisa maen jangan maen orkestra,,,ntar malah bikin 

kacau,,,ya,,,, itu jadi standart yang 

pertama,,selebihnya habis itu emang  masalah 

attitude,,,loyalitas, itu akan menjadi pertimbangan , 
untuk ini, bisa   dipertahankan atau enggak pemain 

ini,,, gtuuu,,,” 

Gaya 
Kepemimpinan 

Efektif 

Penerapan 

Seksional 

“Saya udah memberlakukan ada yang namanya 
asistenkonduktor untuk proses-proses latihan 

dimana eeee mereka akan menentukan frase, 

mencoba untuk menentukan frase di awal, ketika 

katakanlah, latihan string, Concert Master  sama 
asisten konduktor berhak untuk membuat satu 

keputusan keputusan yang mensuport  hasil karya 

komposisi saya, emang katakanlah, dibikinlah satu 
bow atau segala macem, kalau di seksi tiup 

mungkin ada  satu principal  yang memberikan 

masukan awal terhadap apa sudah ditulis gitu”. 
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Hasil Wawancara Dengan Maya (Pimpinan Produksi), 10 Juni 2015, Pukul 

17.00-17.30 Wib di Jl. Pangeran Antasari, Cilandak, Jaksel. 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

Konduktor 

Karismatik 

“Ya dia sangat menghargai apapun kita,,,menghargai eeee 

karyawannya sendiri lah,,,ya intinya menghargai,,,,terus 

dia kayaknya antara bos sama anak buah sama”. 

Permasalahan di 

dalam Orkestra 

Pergantian 

Pemain 

“Mmmmmm,,,,,Dia lebih,,,ya cuek enggak,,,,cman lebih 

dijagain, terus dicoba dicoba dicoba,,”. 

  
Kriteria 
Pemain 

“,,,,aku  yakin  sih  Mas Erwin juga misalkan aku nyari 
pemain  sendiri  enggak  asal asalan,,”. 

Gaya 
Kepemimpinan 

Efektif 

Penerapan 

Seksional 

“gini,,,mempermudah karena dulu emang kalau disatuin, itu 

dulu tidak efektif, pas rekaman orang tiup keluar, trus 

balik lagi,,, itu kan makan waktu,,,ngluarin aja makan 
waktu lima menit,,,atau 3 menit,,,ngumpulin sama 

ngeluarin taruklah 5 menit,,,, dikali,,,misal, 10 lagu,,,,nah 

udah kehilangan berapa menit taruklah setengah jam,,,, 
sebenarnya itu hanya mempermudah aja,,”. 
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Hasil Wawancara Dengan Condro (Concert Master), 6 Juni 2015, Pukul 

16.00-16.29 Wib di Bale parahyangan, Bandung 

 

Gaya 

Kepemimpinan 
Konduktor 

Partisipatif 

“Biasanya saya menebak-nebak dari progresi kord, dari 

judul lagu, kira –kira saya menebak nebak mau nya 

mas erwin  lalu saya berintrepretasi, biasanya ada 
rekam string, nanti pas gabungan waktu mas erwin 

konduk, kadang –kadang juga ada miss juga, 

namanya juga intepretasi orang kan beda –beda, 
kadang2 ada yang misss, dia maunya begini, jadi ya, 

kalau yg masih mungkin sesuai intepretasi dia ya 

dirubah, cman kalau yg kadang–kadang string 

begitu kuatnya sudah direkam, ngak mungkin 
drubah lagi,  ya dia ikut intrepetasi saya”. 

Karismatik 

“Karenaaa,,,,,,eeee ya, satu dia punya karisma ya,,,dan 

karya tulisannya tidak bisa dianggap 
remeh,,,memang bagus,,,,jadi ketika berada di depan 

otomatis pemain terbawa gaya nya dia,,,menurut 

saya sih pengaruh banget”. 

Permasalahan 

di dalam 

Orkestra 

Pergantian 

Pemain 

“Setahu saya secara general itu, karena kekuatan 
industri musik itu dipengaruhi oleh televisi, jadi 

televisi itu request, untuk minta regenerasi pemain, 

yang secara visual masih terlihat muda”. 

Kriteria 

Pemain 

“Enggak semua juga, asal sudah aman secara formasi, 

sudah aman kekuatannya, lalu tambahan 

kekuatannya pada pemain string, baru dia 

dikombain dengan penampilannya yg menarik”. 

Gaya 
Kepemimpinan 

Efektif 

Penerapan 

Seksional 

“Ngak sihhhh,,,seksional itu bukan masalah susah atau 
ngak nya,,,,karena pemisahan pekerjaan tadi,,,kalau 

stringnya rekaman,,,,,tiupnya seksional,,,,”, 
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Hasil Wawancara Dengan Yakopbus (Principal Alto), 12 Juni 2015, Pukul 

23.20-23.48 Wib di Jl. Haji Saidi 1A, Kebayoran Baru, Jaksel 

 

Gaya 

Kepemimpinan 

Konduktor 

Partisipatif 

“Yaaaaa, Otomatis dia menginginkan apa yang dia 

tulis diterapkan ke pemain kan, secara tidak 
langsung itu mengajari juga”. 

Karismatik 
“Termasuk ngayomi sekali diaaaa kalau menurut 

saya”. 

Permasalahan di 

dalam Orkestra 

Pergantian 

Pemain 

“Sebenernya itu yang lebih tau manajemennya, 

manajemennyakan yang rekrut 

pemain,,,,alasannya sih saya ngak tau 
sebenernya”. 

Kriteria Pemain “.Ya yaaaaa, ini masih bisa mainlah,,,relasiiii”. 

Gaya 

Kepemimpinan 

Efektif 

Penerapan 

Seksional 
“.Pasti ada,,,,proses pasti seperti itu,,,”. 
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Hasil Wawancara Dengan Andika Chandra (Principal Flute), 13 Juni 2015, 

Pukul 16.00-17.15 Wib di Jl. Abdul Majid Raya, Cipete, Jaksel 

     

Gaya 

Kepemimpinan 

Konduktor 

Partisipatif 

“Kadang ikut berdiskusi bowing dengankoncert 

master untuk membentuk frase yang diinginkan, 

tetapitidak menutup kemungkinan sering ide 
musisidi main kan 

sematauntukpencapaianmusical”. 

Karismatik 

“EG adalah salah satu konductor yang bersahabat 
danbergaul dengan musisinya. Menurut saya 

sikap mengayomi atau bersahabat dengan musisi 

tidak lah penting, karena keberhasilan musical 
dari sebuah orchestra bukanlah disebabkan oleh 

persahabatan, tetapi bagaimana cara 

berkomunikasi antara conductor  dan musisi 

dalam menyampaikan ide musikal yang ingin 
dikeluarkan oleh conductor agar  musisi dapat 

mengerti dan memainkannya sesuai dengan 

interpertasi conductor. Sedangkan sikap  
conductor mengayomi tidak lain hanya sebatas 

untuk mempermudah atau melancarkan 

komunikasi dari conductor  ke musisi serta 

tingkat kenyamanan musisi dalam bekerja”. 

Permasalahan di 

dalam Orkestra 

Pergantian 
Pemain 

“Hampir setiap performance EG orch berubah 

formasi, dikarenakan tidak ada pemain tetap 

dalam orch ini”. 

Kriteria 

Pemain 

“Rata2  musisi  yang  dipilih atau direkomendasikan 

bergabung di EG orch sudah menguasai tanda 

baca dan tidak  pernah bermasalah dengan 
partitur, jika terdapat salah satu section musician  

yang  terkendala,  conductor meminta  principal  

atau  concert  master  untuk membantu mengatasi 

masalahnya”. 

Gaya 

Kepemimpinan 

Efektif 

Penerapan 

Seksional 

“Hampir setiap event EG orch  ada  sectional latihan, 

dipisah  antara  section  tiup  dan  section strings, 

bermanfaat untuk menghemat  waktu dalam 

latihan gabungan, sering kali meminimalisir 
kesalahan membaca disaat latihan gabungan”. 
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Gambar 5: Peneliti bersama Erwin Gutawa selaku Konduktor Erwin 

Gutawa Orkestra 

(Foto: Radhitya, 2015) 
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Gambar 6 : Peneliti dengan Maya Selaku Pimpinan Produksi 

(Foto: Radhitya, 2015) 
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Gambar 7: Peneliti bersama Condro selaku concert master Erwin Gutawa 

Orkestra 

(Foto: Radhitya, 2015) 
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Gambar 8: Peneliti bersama Andika Candra selaku Principle Flute Erwin 

Gutawa Orkestra 

(Foto: Radhitya, 2015) 
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Gambar 9: Peneliti bersama Yacobus selaku Pemain Viola Erwin Gutawa 

Orkestra 

(Foto: Radhitya, 2015) 
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